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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

Pada bagian ini diuraikan sejumlah kesimpulan penelitian sebagai hasil 

akhir dari rangkaian proses penelitian yang telah dilakukan sekaligus merupakan 

finalisasi hasil-hasil temuan penelitian beserta pembahasan yang telah ditampilkan 

pada bab IV. 

1. Mayoritas penyesuaian diri siswa jalur non-akademis tahun pelajaran 

2009/2010 berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 6 orang atau sebesar 

20,7% siswa jalur non akademis masuk pada kategori penyesuaian diri tinggi 

dan rendah. Sedangkan 17 siswa jalur non akademis atau sebesar 58,6% 

masuk pada kategori penyesuaian diri sedang yang tergambarkan melalui 

aspek kemampuan menerima dan memahami diri sebagaimana adanya, 

kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya 

termasuk orang lain secara objektif, memiliki perasaan yang aman dan 

memadai, kemampuan bertindak sesuai potensi dan norma yang berlaku, 

kemampuan berinteraksi dan memelihara tata hubungan dengan orang lain. 

2. Program yang dikembangkan mencakup: (1) rasional, berisi tentang analisis 

logis pentingnya program; (2) visi dan misi, berisi tentang pernyataan 

program yang mendukung pada visi dan misi BK secara umum, sekolah dan 

pendidikan secara nasional; (3) deskripsi kebutuhan, berisi tentang deskripsi 

objektif kebutuhan program; (4) tujuan program, berisi tentang hal-hal yang 
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ingin dicapai dari diselenggarakannya program bimbingan peningkatan 

perilaku prososial; (5) komponen program, mencakup layanan dasar yang 

berisi tentang kurikulum bimbingan yang bersumber dari konten perilaku 

prososial yang diteliti, layanan perencanaan individual bagi yang telah 

memiliki perilaku prososial tinggi, layanan responsif diperuntukkan bagi 

mereka yang memiliki Perilaku prososial rendah: (6) rencana operasional, 

berisi rangkaian prosedur pelaksanaan program secara teknis;                       

(7) pengembangan tema/topik berisi tentang materi-materi tentang Perilaku 

prososial; (8) pengembangan satuan pelayanan, berisi tentang kerangka isi 

satuan layanan yang akan diberikan kepada siswa dalam hal ini adalah 

tentang perilaku prososial termasuk dimensi dan aspek-aspek pembangunnya; 

(9) evaluasi, berisi tentang penilaian keberlangsungan dan keberhasilan 

pelaksanaan program; dan (10) anggaran, berisi tentang estimasi penggunaan 

biaya penyelengaraan program. Pada pelaksanaan intervensi, ditemui 

beberapa hambatan yaitu: (1) sulitnya mengumpulkan seluruh siswa jalur 

non-akademis terkait ekstrakurikuler yang diikuti siswa sering berbentrokkan; 

serta (2) belum munculnya dukungan beberapa guru dalam pelaksanaan 

tindakan. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 13.417 dengan signifikansi 

0,000. Hal ini berarti terjadi perubahan yang signifikan pada responden. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diberikan 

rekomendasi kepada pihak sebagai berikut. 

1. Bagi guru BK/konselor 

Secara umum penyesuaian diri siswa jalur non-akademik tahun ajaran 

2009/2010 termasuk dalam kategori sedang menuju rendah. Dengan demikian 

pelaksana kegiatan BK di SMA Negeri 3 Bandung diharapkan dapat 

memberikan pelayanan bimbingan yang bersifat preventif, kuratif, 

pengembangan dan pemeliharaan kepada siswa, dengan tujuan agar siswa 

mampu mengembangkan dan memelihara penyesuaian diri yang telah 

dimiliki. Program bimbingan dan konseling pribadi-sosial yang ditujukan bagi 

siswa jalur non-akademis dilaksanakan secara terpadu dengan program 

sekolah yang ada seperti program remedial, program pembelajarn dan 

program lain dimana sekolah mengoptimalkan dukungannya terhadap 

program yang disusun, terutama dengan wali kelas dan orang tua siswa. 

Diperlukan juga fasilitas memadai bagi terlaksananya program bimbingan dan 

konseling ini seperti penyedian ruang audio visual, serta dukungan yang 

memadai untuk mendukung diterapkannya program.  

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Proses dan hasil penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari penyusun tesis 

dalam mengelola kegiatan penelitian. Oleh karena itu, kepada peneliti 

selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:  
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a. Membandingkan gambaran umum penyesuaian diri siswa jalur non-

akademis pada setiap jenjang kelas, gender, demografis, dan pola 

attachment sehingga gambaran yang dihasilkan cenderung dinamis dan 

menyeluruh. 

b. Menggunakan pendekatan dan metode penelitian yang lebih beragam 

seperti metode penelitian cros-sectional, metode studi kasus dan metode 

lain yang dapat meneliti penyesuaian diri siswa pada setiap jenjang 

pendidikan (SMA, SMK, MA dan PT). 

c. Meneliti aspek-aspek penyesuaian diri dan hubungannya dengan proses 

pembelajaran atau variabel-variabel lain seperti demografis, pendidikan 

orang tua, pola asuh dan variable lainnya yang diduga memiliki hubungan, 

pengaruh, dampak, dan kontribusi. 

 


